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TR1TERPENOID LUPANE SPECIES FROM FRACTION ETHYL 
ACETATE THE BARK OF Calophyllum pulcherrimum WALL

By:

TURRINO
09053130036

ABSTRACT

The triterpenoid compound had been isolated from ethyl acetate fraction 
from bark of Calophyllum pulcherrimum Wall. Extraction was done with partition 
method using ethyl acetate and resulted compound was separated using 
chromatography technique. Compound isolation resulted 0.06 g white crystal, 
with melting point 213-215 °C. UV spectrum showed maximum absorption at 
X,max 290 nm (7t->n* trantition) from (-C=C-) and Xmax 342 nm (n—m*) from (- 
C=0). IR spectrum showed characteristic absorption at wave number omax (cm'1) 
at 3328.9 cm'1 (OH functional group), 2945.1-2856.4 cm'1 (aliphatic C-H) 1737.7 

(0=0 functional group), 1637.5 cm'1 (carboxy!ate C-O), 1379.0 cm'1 (gem 
dimetil), 1041.5 cm'1 (alcohol -C-O). LCMS showed one signal at retention time 
(T = 3.9 minutes). 'H-NMR spectrum seen existence six signal with 3H 
integration at 8h 0.75; 0.82; 0.94; 0.96;1.02; and 1.67 ppm and metilen proton 
(vinilik) at 8h 4.68 ppm (IH, d) and 4.56 ppm (IH, d), furthermore proton signal 
at 8h 3.18 ppm (IH, t) be individuality from sketch base triterpen cluster that OH. 
13C-NMR found three signal 8c 173.7 ppm carbonil signal (-C=0), 151.2 and 
109.5 ppm signal (-C=C-), at 8c 79.2 ppm cluster that (-CH-OH), compotmd 
isolation result be triterpenoid compound kind lupana with molecule formula
C3oH4g03.
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TRITERPENOID JENIS LUPANA DARI FRAKSI ETIL ASETAT 
KULIT BATANG Calophyllum pulcherrimum WALL

OLEH:

TURRINO
09053130036

ABSTRAK

Telah dilakukan isolasi senyawa triterpenoid dari fraksi etil asetat kulit 
batang tumbuhan Calophyllum pulcherimum Wall. Ekstraksi dilakukan dengan 
metode partisi menggunakan etil asetat dan pemisahan dilakukan dengan teknik 
kromatografi. Hasil isolasi diperoleh kristal putih seberat 0,06 g, dengan titik leleh 
213-215° C. Spektrum UV menunjukkan serapan maksimum pada A.max 290 nm 
(transisi dari n—*n*) berasal dari (-C=C-) dan kmax 342 nm (n—»n*) berasal dari 
(-C=0). Spektrum IR memperlihatkan serapan karakteristik pada daerah bilangan 
gelombang omax (cm'1) pada 3328,9 cm'1 (gugus OH), 2945,1-2856,4 cm'1 (C-H 
alifatik ) 1737,7 cm'1 (gugus C=0), 1637,5 cm'1 (C-O karboksilat), 1379,0 cm'1 
(gem dimetil), 1041,5 cm'1 (C-0 alcohol). LCMS menunjukkan sinyal satu 
puncak pada waktu retensi (T = 3,9 menit). Spektrum ‘H-NMR terlihat adanya 
enam sinyal dengan integrasi 3H pada 8h 0,75; 0,82; 0,94; 0,96; 1,02; dan 1,67 
ppm dan proton metilen (vinilik) pada 8H 4,68 (IH, d) dan 4,56 ppm (IH, d), 
selanjutnya sinyal proton pada 8h 3,18 (IH,t) merupakan ciri khas dari kerangka 
dasar triterpen yang mengikat gugus OH. Spektrum ljC NMR terdapat tiga sinyal 
pada 8c 173,7 sinyal karbonil (-C=0), 151,2 dan 109,5 ppm sinyal dari karbon 
ikatan rangkap (-C=C-), pada 8c 192 ppm C yang mengikat gugus (-CH-OH), 
senyawa hasil isolasi adalah triterpenoid jenis lupana dengan rumus molekul 
C30H48O3.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia memiliki keanekaragaman tanaman obat baik ditinjau dan segi 

ekonomi maupun segi manfaat, namun belum semua tumbuhan teruji kelayakannya 

sebagai bahan obat. Pemakaian obat tradisional di Indonesia masih bersifat empiris, 

yaitu hanya berdasarkan dosis dan efek yang didapat dari pengalaman

Oleh karena itu pengetahuan tradisional masyarakat tersebut perlu didukung 

dengan penelitian ilmiah sehingga dapat dilestarikan dan dikembangkan (Rahayu,

secara turun

temurun.

2005).

Beberapa tumbuhan yang tergolong ke dalam famili Clusiaceae diantaraya 

Garcinia, Mesua dan Calophyllum, oleh masyarakat banyak digunakan sebagai 

penyedap, kayunya untuk pembuatan kapal, buahnya untuk dimakan dan juga 

digunakan untuk obat-obatan seperti obat kurap, memar dan demam (Heyne, 1987).

Tumbuhan Bintangor gasing [Calophyllum pulcherrimum (Wall)] berasal dari

famili Clusiaceae yang secara etnobotani bijinya sering digunakan secara

tradisional sebagai obat penyakit urus-urus dan obat rematik (Badan POM, 2003).

Sejauh ini yang menghambat berkembangnya tanaman obat di dunia adalah 

belum jelasnya atau sedikitnya literatur tentang kandungan kimia dan efek tanaman 

obat bagi tubuh manusia dalam menyembuhkan suatu penyakit (Agromedia, 2008). 

Khasiat suatu tumbuhan tidak lepas dari komponen kimia yang bersifat aktif yang 

terkandung di dalamnya, terutama senyawa-senyawa metabolit sekunder seperti 

alkaloid, flavonoid, steroid, fenilpropanoid dan triterpenoid (Harbome, 1996).

Penelitian dari genus tumbuhan Calophyllum telah dilaporkan banyak 

mengandung senyawa flavonoid, xanton, kumarin, triterpen dan kromon (Noldin,

1
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2006). Genus Calophyllum (iClusiaceae/Guttiferae) ditemukan sekitar 180-200 

spesies yang berbeda tersebar diseluruh hutan tropis di dunia. Menurut investigasi 

kimia dari genus tersebut yang telah di isolasi dihasilkan berbagai varietas, 

seperti santon, kumann, biflavonoid, kalkon, benzofuran, dan triterpen. Beberapa 

dari spesies ini sering digunakan sebagai obat untuk mengobati berbagai penyakit. 

Beberapa studi eksperimen telah dilaporkan bahwa ekstrak dari berbagai spesies 

genus ini berpotensial sebagai antibakteri, misalnya epikatekin dan friedelin 

(Pretto at al, 2004).

Bintangor batu (Calophyllum pulcherrimum WALL) merupakan salah satu 

spesies dari genus Calophyllum, yang tumbuh di rawa-rawa Tanjung Pering Indralaya 

Sumatera Selatan. Nama lain dari Calophyllum pulcherrimum antara lain adalah : 

Calophyllum bancanum MIQ, Calophyllum gracile M1Q, Calophyllum plicipes MIQ 

(Heyne, 1987).Efek biologi yang telah dilaporkan dari batang C. pulcherrimum 

diantaranya adalah aktivitas anti sitotoksik, anti bakteri, dan anti HTV (Noldin,

2006).

Berdasarkan penelusuran literatur serta adanya informasi tentang kegunaan 

tumbuhan C. pulcherrimum oleh masyarakat dan aktivitas biologi dari tumbuhan ini 

maka pada penelitian ini ingin diketahui senyawa jenis apa yang terdapat pada 

tumbuhan ini. Penelitian terhadap ekstrak etil asetat dari daun C. pulcherrimum 

(Irawan, 2009) telah berhasil mengisolasi senyawa amentoflavon. Sehingga pada 

penelitian ini dilakukan isolasi senyawa yang terdapat pada fraski etil asetat kulit 

batang C. pulcherrimum. Isolasi ini dilakukan secara kromatografi kemudian 

dilakukan pemurnian, uji kemurnian dengan KLT dan campuran eluen serta uji 

titik leleh, senyawa yang telah mumi dikarakterisasi dengan spektrofotometer UV, 

IR, LCMS, 'H dan 13C NMR.
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1.2. Rumusan Masalah

Dari uji literatur dilaporkan bahwa dari batang C. pulcherrimum 

mempunyai efek biologi diantaranya adalah aktivitas anti sitotoksik, anti bakteri, 

dan anti HIY. Bardasarkan hal tersebut dilakukan penelitian untuk mengisolasi dan

menentukan struktur dan jenis senyawa dalam fraksi etil asetat kulit batang C.

pulcherrimum.

1.3. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengisolasi dan mengidentifikasi senyawa

golongan triterpenoid yang terdapat dalam ekstrak etil asetat kulit batang C.

pulcherrimum.

1.4. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang kandungan 

kimia tumbuhan C. pulcherrimum yang dapat dijadikan rujukan untuk 

pengembangan penelitian dengan menggunakan pendekatan farmakologi, 

sehingga dapat memberikan nilai strategis pada kandungan bioaktif yang terdapat 

pada bagian kulit batang C. pulcherrimum.
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